BAB IV

BAIAT TALAK TIGA MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Dasar Hukum Baiat Talak Tiga Menurut PAS (Analisa)

Parti Islam Se-Malaysia (PAS) adalah sebuah partai politik yang berlatar
Islami. Maka segala tindakan dan peraturan yang dikeluarkan akan berlatar
belakang dengan menggunakan dalil ataupun alasan dari syariat Islam sendiri. Oleh
itu peraturan Baiat Talak Tiga yang ditetapkan mempunyai alasan dan dasar
hukum yang digunakan oleh partai PAS. Menurut peneliti dasar-dasar hukum dan
alasan yang digunakan oleh PAS dalam membuat peraturan tersebut dapat dibagi
menjadi dua aspek. Yaitu aspek yang terkait mengenai baiat dan aspek yang terkait
dengan talak.

1. Dasar dan alasan yang terkait mengenai baiat adalah:
a. Diperbolehkan untuk berbaiat menggunakan ayat daripada al-Quran dengan

menafsirkan ayat daripada Surah al-Fath ayat 10:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memberi pengakuan taat setia
kepadamu (wahai Muhammad-untuk berjuang menentang musuh), mereka
hanyasanya memberikan pengakuat taat setia kepada Allah;, Allah mengawasi
keadaan mereka memberikan taat setia itu (untuk membalasnya). Oleh itu,
sesiapa yang tidak menyempurnakan janji setianya maka bahaya tidak
menyempurnakan apa yang telah dijanjikannya kepada Allah, maka Allah akan
memberi kepadanya pahala yang besar.”

' Departemen Agama, 512.
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Menafsirkan sirah Rasulullah SAW daripada ayat tersebut yaitu ketika
Baginda berbaiat bersama-sama para sahabat apabila terjadi suatu peristiwa
dimana ketika Saidina Usman r.a diutus ke Mekah untuk bernegosiasi. Namun
Saidina Usman r.a. telah telat pulang ke Madinah untuk berjumpa kembali
kepada Rasulullah SAW. Seterusnya Rasulullah SAW dan para sahabat yang
sedang menunggu kepulangan Saidina Usman r.a. telah berpikir bahwa Saidina
Usman r.a. telah ditangkap serta dibunuh oleh Quraisy di Mekah. Lalu
Rasulullah SAW dan para sahabat berbaiat untuk membalas tindakan yang
telah dilakukan oleh Quraisy Mekah.”> Menurut PAS inti dari ayat al-Quran
tersebut berkisar tentang kesetiaan. Oleh itu PAS menyatakan seorang
pemimpin Islam haruslah setia dengan perjuangan membantu umat Islam.

b. Menafsirkan peristiwa pada zaman Rasulullah SAW kemudian
menyamakannya dengan baiat PAS. Yaitu peristiwa ketika Rasulullah SAW
pernah melakukan baiat Agabah pertama dan kedua dengan penduduk Madinah
yang datang ke Mekah. Parti Islam Se-Malaysia (PAS) telah menyatakan
bahwa kedua-dua baiat Aqabah tersebut menunjukkan bahwa diperbolehkan
berbaiat dan baiat dilakukan untuk mengukuhkan Islam. Dengan dasar tersebut
PAS menyatakan bahwa peraturan baiat talak tiga PAS tersebut adalah untuk

mengukuhkan kedudukan Islam dan partai Islam di Malaysia.

2 Ibid, Wawancara.
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c. Menyamakan peristiwa yang berlaku terhadap Saidina Utsman r.a. ketika
rumahnya telah dikepung oleh musuh Islam lalu beliau tetap mempertahankan
jawatannya sebagai khalifah dengan situasi yang berlaku di Malaysia. Ketika
peristiwa tersebut berlaku, Saidina Usman r.a. telah berkata “adapun keinginan
mereka agar aku mengundurkan diri maka aku tidak akan melepaskan pakaian
yang telah dipakaikan Allah SWT untukku’. Melalui kata Saidina Utsman r.a.
tersebut, PAS menjadikan peristiwa dan kata-kata Saidina Utsman tersebut
sebagai dasar baiat PAS dengan alasan partai PAS adalah seperti sebuah
jemaah Islam yang melindungi umat Islam di Malaysia. Maka tidak boleh
meninggalkan amanah sebagai anggota legislatif di kursi PAS dengan
sewenangnya.

2. Dasar dan alasan yang terkait mengenai talak adalah:

a. Menggunakan hukum Islam yang pernah dikeluarkan oleh ulama mazhab
Hanafi mengenai baiat talak tiga dengan pernyataan bahwa dibolehkan
bersumpah jika melanggar perjanjian akan terjatuh talak tiga dengan istri.
Dengan menggunakan ijtihad yang pernah dikeluarkan dari mazhab Hanafi
tersebut, PAS membuat peraturan tersebut dan menganggap peraturan tersebut
dibolehkan dalam hukum Islam.

b. Menggunakan serta menyamakan dasar yang digunakan pada zaman Dinasti

Umayyah yaitu ketika Khalifah al-Mahdi pernah membaiat anaknya Harun al-
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Rasyid dengan jaminan menceraikan istri dan memerdekakan budak.’Dengan
berlakunya peristiwa tersebut, PAS telah mengikuti peraturan yang pernah
diamalkan oleh kedua khalifah tersebut.

B. Baiat Talak Tiga Menurut Perspektif Hukum Islam

Islam adalah agama yang paling sempurna dan lengkap karena Islam bukan
saja meliputi soal ibadah saja. Namun Islam membimbing umatnya dalam setiap
perkara sama ada secara khusus maupun umum. Oleh itu, setiap perkara pasti
mempunyai aturan ataupun ketetapan yang telah ditentukan menurut hukum Islam.
Talak di dalam Islam adalah suatu perkara yang sudah lama diatur dalam Islam.
Dengan itu, hukum Islam pasti mempunyai jawaban dan perspektif sendiri terhadap
peraturan baiat talak tiga Parti Islam Se-Malaysia (PAS).

Baiat talak tiga PAS yang terjadi di dalam PAS dapat dianalisa menjadi dua
aspek yaitu aspek baiat dan aspek talak. Analisa terhadap dua aspek baiat talak
tiga PAS akan dianalisa seperti berikut:

1. Analisa Terhadap Baiat
Peraturan baiat talak tiga PAS adalah peraturan yang menetapkan bahwa
mana-mana anggota legislatif dari sebagian negara bagian yang menggunakan
peraturan baiat tersebut dan mewakili PAS di suatu tempat tidak boleh untuk
meninggalkan serta mengkhianati partai PAS. Jika anggota legislatif tersebut

meninggalkan partai selama masih dalam periode tugas sebagai anggota legislatif

* Abdul Hadi Awang, “Mukhayyam Tarbawi PAS Daerah Machang”, 3 September 2015.
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PAS, maka akan terjatuh tiga talak terhadap istrinya. Baiat tersebut dilakukan
terthadap Pesuruhjaya PAS Negeri (ketua partai di setiap negara bagian) dan
dilakukan dengan lafal serta di atas lembaran Baiat PAS.

Islam juga telah membolehkan untuk berbaiat. Banyak peristiwa di mana
Rasulullah telah membaiat umat Islam. Seperti baiat Aqabah, baiat al-Ridhwan
dan baiat ketika perang Yarmouk. Antara dalil yang membolehkan baiat adalah

Surah al-Mumtahanah ayat 12,
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Artinya” Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan
Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-
anaknya, tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan
kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. /
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Telah menceritakan kepada kami Abu A’sim dari Yazid bin Abu U’baid dari
Salamah mengatakan, kami berbaiat kepada Rasulullah SAW dibawah pohon,
lantas Nabi mengatakan: Hai Salamah, tidaklah engkau berbaiat? Saya sudah
pada baiat yang pertama ya Rasulullah’ Jawabku. Maka Rasulullah
menjawab: lakukanlah juga pada baiat yang kedua!™

* Departemen Agama, 551.
> Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Bukhari (Beirut: DAR EL AKER, 1993), No.6668.
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Sebuah baiat yang dilakukan terhadap pemimpin atau untuk
memperjuangkan Islam amat dianjurkan. Namun baiat tersebut mestilah tidak
melanggar aturan atau hukum yang telah ditetapkan dalam Islam. Jika baiat
tersebut bercanggah dengan hukum Islam maka baiat tersebut tidak boleh
dilakukan dan diamalkan. Setiap baiat yang dilakukan juga bersifat mengikat
namun ikatan tersebut tidak terlalu mengikat.

Peraturan baiat talak tiga PAS merupakan baiat yang dibuat antara
anggota legislatif dari PAS dengan ketua pemimpin PAS di negara bagian. Baiat
tersebut dilakukan dengan alasan untuk memperjuangkan Islam dan untuk
menguatkan kesetiaan anggota legislatif dari PAS. Juga bertujuan untuk
mencegah anggota legislatif dari mengkhianati perjuangan Islam yang dibawa
oleh partai politik PAS. Di dalam baiat talak tiga PAS tersebut memasukan
peraturan anggota legislatif dari PAS tidak boleh meninggalkan atau
mengkhianati partai PAS (menyertai partai lain selama masih menjadi anggota
legislatif di bawah partai PAS). Jika baiat tersebut dilanggar maka terjatuhlah
tiga talak terhadap istri anggota legislatif yang melanggar baiat tersebut.

Menurut peneliti, baiat tersebut tidak boleh dilakukan walaupun dengan
tujuan untuk memperjuangkan Islam. Menurut peneliti juga baiat tersebut
mengandungi perkara yang boleh mendatangkan keburukan kepada diri dan
orang lain. Baiat tersebut boleh membawa fitnah terhadap hukum Islam. Baiat

tersebut boleh disanggah walaupun baiat tersebut dilakukan dengan partai
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politik berbasis Islam karena setiap baiat bersifat tidak terlalu mengikat dan
dengan menyertai partai politik lain tidak semestinya bermaksud memusuhi
Islam.
2. Analisa Terhadap Talak
a. Talak Tiga

Dalam baiat talak tiga PAS tersebut mengandungi penetapan yang
menyatakan mana-mana anggota yang meninggalkan partai atau khianat
terhadap partai politik PAS ketika masih menjadi anggota legislatif di bawah
partai PAS maka akan terjatuh talak tiga terhadap istri anggota legislatif yang
berbaiat itu. Dari penelitian mendapati bahwa terdapat dua perkara yang
terkait dengan aspek talak tersebut. Yaitu talak yang dilakukan dengan
sekaligus dan talak yang diikat oleh taklik.

Talak yang ditetapkan dalam aturan tersebut adalah talak tiga. Talak
tiga yang dimaksudkan dalam aturan tersebut adalah talak tiga dalam satu
waktu dan lafal. Fugaha Islam berbeda pendapat mengenai penjatuhan tiga
talak dalam satu waktu dan lafal. Antara pendapat fiigahatersebut adalah:

1) Pendapat pertama: Talak seperti itu adalah mubah (dibenarkan) dan jatuh tiga
talak sekaligus. Pendapat ini merupakan ijtihad mazhab Syafi’i dan Hanbali

: a6
serta mayoritas ulama silam.

® Musthafa al-Bugha, Ali al-Syurbaji, 7erjemahan Fikih Manhaji (Y ogyakarta: Darul Uswah, 2012),
722.
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Umar al-Khattab menghukum sesiapa saja yang menjatuhkan tiga

talak sekaligus. Sebagaimana yang dinukilkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-

Bari:

Artinya: Sesungguhnya Umar, apabila didatangi oleh laki-laki yang
menceraikan istrinya dengan talak tiga (satu lafal), lalu akan dipukul
belakangnya (sebagai hukuman).”

Satu ketika Rasulullah SAW diberitahu tentang seorang laki-laki yang

menceraikan istrinya tiga talak sekaligus. Kemudian Rasulullah SAW berdiri

dan marah, sambil bersabda:

5 J06 a5 3548 Eae J6 ol 22 M,;df}s JB A 3l ¢ 02 535 23 2asls Goaad
% @ U Ll JB% Lk ai s s S m\,ﬁs‘,tb ”“M‘wm J2s
QJJ_E\Y\?:U\J%/L}JQ \Z\ pf;@ﬁ\u'\-’ujg}’/-'j

Telah mengabarkan kepada kami Sulaiman bin Daud dari Ibnu Wahab ia
berkata Makhromah telah mengabarkan kepadaku dari ayahnya, ia berkata;
saya mendengar Mahmud bin Labid berkata: Rasulullah SAW diberi kabar
mengenai seseorang yang menceraikan istrinya dengan tiga kali cerai
sekaligus. Maka beliau berdiri dalam keadaan marah, kemudian
bersabda: "Apakah dia mahu mempermainkan kitabullah, sedang saya di
tengah-tengah kamu,” Sehingga berdirilah seorang laki-laki lain, kemudian dia
berkata: Ya Rasulullah! Apakah aku bunuh saja orang itu’(Riwayat Nasa’,
2/349, 3348)

’Sunan Nasai, Sunan Nasal (Beirut: Darul Fikr, 1930), Kitab Talak, Bab Larangan keras mencerai
tiga kali sekaligus, 3401.
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Menceraikan istri dengan tiga talak melalui satu lafal juga berlaku di

zaman Umar al-Khattab r.a., ini dikisahkan oleh Ibnu Abbas r.a. dalam satu

riwayat:
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin [brahim dan Muhammad bin Rafi’
sedangkan lafalnya dari Ibnu Rafi’, Ishaq mengatakan, Telah mengabarkan
kepada kami, sedangkan Ibnu Rafi’ mengatakan; Telah menceritakan kepada
kami Abdu Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Ibnu Thawus
dari ayahnya dari Ibnu Abbas dia berkata: Talak di waktu Rasulullah SAW, Abu
Bakar dan dua tahun awal pemerintahan Umar, talak tiga dianggap satu, maka
Umar berkata selepas itu, Sesungguhnya manusia (banyak orang) tergesa-gesa
dalam urusan ini (semakin banyak orang menggunakan lafal tiga talak),
walaupun sebelum ini mereka lebih cermat, maka jika demikian kita benarkan
untuk mereka (jatuh tiga talak sekaligus)(Riwayat Muslim, 1472 )%

Pendirian Umar al-Khattab tidak disanggah oleh sahabat lain,
menunjukkan berlakunya 7jma’ sukufi berkenaan jatuhnya tiga talak dengan
sekali lafal.”

2) Pendapat Kedua: Talak seperti ini adalah haram (dosa) dan jatuh tiga talak
sekaligus. Pendapat ini menurut ijtihad Imam Malik dan Abu Hanifah serta
satu riwayat dari Ahmad. Ia juga pendapat mayoritas sahabat, tabi’in dan

ulama silam.

®Abu Zakariya Yahya al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Beirut: Beirut: DAR EL AKER, 1993),
Darul Kitab Talak, Bab Talak Tiga, 1472.
® Ibnu Qayyim, Terjemahan Zadul Ma’ad (Jakarta Timur: Griya [lmu, 2015), jilid 6, 298.
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Sebagian dalil-dalil mereka adalah sama dengan ijtihad dari pendapat
pertama namun berbeda dari kefahaman.

3) Pendapat Ketiga: Ia haram tetapi jatuh satu talak sahaja. Antara yang
berpendapat seperti ini adalah Ali bin Abi Talib r.a., Ibnu Mas’ud r.a., Abdul
Rahman Aufr.a., Az-Zubair Awwam r.a..

Dalil yang ketiga adalah Hadis Rukanah yang juga menceraikan

istrinya dengan sekali lafal, namun dirujuk kepada Nabi:
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Artinya. Telah menceritakan kepada kami Sa’d bin Ibrahim telah menceritakan
kepada kami bapakku dari Muhammad bin Ishaq telah menceritakan kepadaku
Dawud bin Al- Hushain dari Tkrimah mantan budak Ibnu Abbas, dari Ibnu
Abbas, ia berkata; Rukanah bin Abdu Yazid, saudara Al Muthallib, menceraikan
istrinya tiga kali talak dalam satu waktu. Maka ia merasa sedih terhadap istrinya
itu. Ibnu Abbas berkata; Maka Rasulullah SAW bertanya padanya: "Bagaiman
engkau mentalaknya? la menjawab;, Aku mentalaknya tiga kali.”Ibnu Abbas
berkata; " Kemudian beliau bertanya lagi:’Apakah dalam satu waktu (majlis)? Ia
menjawab;’Ya. Rasulullah SAW bersabda:” Sesungguhnya itu terhitung sekali,
bila engkau mau maka rujukiah dia.”Tbnu Abbas berpendapat bahwasanya talak
itu setiap kali dalam keadaan suci.(Musnad Ahmad, 2266)]0

' Imam Ahmad, A/-Musnad (Beirut: Darul Kitab Ilmiyyah), Musnad Bani Hasyim, Bab Awal
Musnad Abdullah bin Al ‘Abbas, 2266.
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(Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan As-Syawkani juga menggunakan pendapat
ini)."!

Terdapat juga ulama yang berpendapat bahwa talak tiga yang dilakukan
secara sekaligus dan pada satu waktu tersebut tergantung dengan niat.
Sebagian ulama dari mazhab Syafi7yah berpandangan sedemikian dengan
alasan setiap talak yang dilakukan niat dan lafalnya harus selari."’Namun,
Malik bin Anas berbeda pendapat dengan pendapat yang lainnya dengan
menyatakan jika suami yang menjatuhkan talak tersebut sudah menggauli
istrinya, maka talak yang jatuh adalah talak tiga.

Secara ringkasnya, mayoritas mazhab yang berpendapat jatuhnya tiga
talak dengan satu kali lafal. Oleh itu, sekiranya mana-mana suami yang
melafalkan taklik dengan tiga talak sekaligus maka lafalnya itu dianggap sah
dan terpakai oleh empat mazhab, dan jika ianya berlaku, dua mazhab
menganggapnya berdosa serta jatuhnya talak tersebut. Jika tiga talak jatuh
maka dengan kata lain talak tersebut dari jenis talak Bain. Yaitu talak yang
tidak boleh kembali lagi kepada istrinya kecuali setelah bekas istrinya
menikah dengan orang lain tersebut serta sudah menggauli suami barunya
itu. Kemudian barulah bisa kembali kepada bekas istrinya itu dengan akad

yang baru.

" Ibnu Qayyim, Terjemahan Zadul Ma’ad..., 297.
2 Al_Han al_Kabir: 99995 ( 999999 3 ””9”) 178.
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Menurut penelitian yang dilakukan, peneliti berpendapat bahwa talak
yang jatuh jika mentalak istri dengan tiga talak sekaligus pada satu waktu
dan lafal adalah jatuhnya tiga talak sekaligus serta mubah. Pendapat tersebut
merupakan dalil yang kuat dan pendapat dari mayoritas ulama. Suatu lafal
atau perbuatan yang menunjukkan untuk menceraikan istri tidak boleh
dilakukan dengan sewenangnya dan main-main.

b. Talak Taklik

Satu perkara penting juga yang harus diteliti dalam baiat talak tiga partai
politik Parti Islam Se-Malaysia tersebut adalah berbaiat akan tercerai istri
dengan tiga talak ataupun bersumpah untuk mencerai istri secara taklik.

Dalam baiat talak tiga PAS tersebut turut menyatakan bahwa mana-
mana anggota PAS dari sebagian negara bagian yang telah menggunakan
peraturan tersebut serta yang telah dilantik menjadi anggota legislatif di bawah
partai PAS tidak boleh meninggalkan partai atau menyertai partai politik lain
ketika masih menjadi anggota legislatif di bawah partai PAS. Jika meninggalkan
partai PAS atau menyertai partai politik lain akan jatuh tiga talak terhadap
istri.'”> Melalui penyataan tersebut dapat dinyatakan baiat tersebut bisa jadi
termasuk dalam talak taklik. Para ulama telah menjelaskan perkara yang terkait
dengan talak taklik secara khusus. Ulama telah membagikan talak taklik kepada

beberapa bagian seperti berikut:

> Abdul Hadi Awang..., wawancara.
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1) Taklik Qasami
Talak yang digantungkan dengan perkara tertentu, yang dimaksudkan
dengan sumpah. Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk mencegah dirinya atau
mencegah orang lain. Dan mendorong seseorang untuk melakukan atau
meninggalkan sesuatu, atau untuk meyakinkan suatu peristiwa. Seperti suami
berkata kepada istrinya “ Jika kamu keluar rumah, aku talak kamu.” Kata-kata
ini dimaksudkan untuk melarang istri keluar dari rumah, bukan untuk
menjatuhkan talak. Sumpah ini bisa benar dan bisa jadi dusta. Kata-kata seperti
ini adalah sumpah sebagaimana disepakati oleh ahli bahasa dan beberapa ulama,
serta masyarakat umum.'* Para fiugaha ada yang membenarkan talak sumpah
tersebut jatuh talak walaupun sumpah palsu dan terdapat juga fugaha yang
tidak membenarkan talak sumpah tersebut tidak jatuh talak tapi harus
membayar kafarat."
2) Taklik Syarthi
Talak yang digantungkan dengan perkara tertentu seperti untuk
menjatuhkan talak ketika ada perkara yang disyaratkan. Seperti suami berkata
kepada istrinya “Jika aku berbuat seperti ini maka istriku akan aku ceraikan.”

Taklik syarthi sah apabila perkara yang disyaratkan telah ada.

* Muhammad bin Abdul Rahman bin Qasim, Majmu’ Fatawa (1398 hijriyah , tidak dicantum) jilid
33, 141.
** Ibid, 46.
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Jumhur ulama telah menyatakan bahwa kedua jenis taklik talak tersebut
adalah sah kecuali Ibnu Hazm yang menyatakan taklik talak tersebut tidak
sah.'®

Taklik gasami ataupun talak yang digantungkan dengan perkara tertentu
tapi dimaksudkan sebagai sumpah menurut Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim
adalah tidak jatuh. Namun orang yang membuat taklik gasami tersebut harus
membayar kafarat atau denda jika perkara yang dijadikan sumpah telah ada.
Kafaratnya seperti kafarat sumpah yaitu memberi makan sepuluh orang miskin
atau memberi mereka pakaian. Jika tidak bisa juga bolehlah dengan melakukan
puasa selama tiga hari.

Jika kata-kata tersebut merupakan sumpah maka ada dua hukum yaitu:

i) Jika dengan sumpahnya dia bertekad untuk melaksanakan perkara yang ia
berikan sumpah atasnya, maka suami harus membayar kafarat atas sumpah
tersebut.

ii) Jika dengan sumpahnya itu dia tidak bertekad untuk melaksanakan perkara
yang ia berikan sumpah atasnya seperti bersumpah atas makhluk Allah, maka
suami tidak wajib membayar kafarat."’

Antara pendapat mengenai pembatalan sumpah untuk talak telah
dikeluarkan oleh ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi’iyah. Selain itu

mengenai pembatalan talak yang digantungkan dengan perkara tertentu yang

' Sayyid Sabiq, Figh Sunnah. .., 346.
Y 1bid, 345.
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bermakna sumpah tersebut adalah menurut pendapat dari Ali bin Abu Talib,
Syarih al-Qadhi dan Dawud az-Zahiri dan lain-lain."®
Manakala jika melakukan taklik syarthi ataupun menggantungkan
dengan perkara tertentu maka talaknya sah jika perkara yang disyaratkan telah
ada atau berlaku.
Namun para ulama telah menetapkan syarat untuk kedua-dua jenis taklik
tersebut. Yaitu harus memenuhi syarat berikut:
i) Perkaranya belum ada, tapi mungkin akan terjadi di kemudian hari. Jika
digantungkan dengan sesuatu yang mustahil maka talak tersebut sia-sia.
ii) Perempuan yang hendak ditalak haruslah merupakan istri orang bertaklik
yang sah.
iii) Perempuan atau istri yang hendak ditalak harus ada ketika terjadi perkara
yang disyaratkan terjadi."”

Menurut pandangan dari fuqaha tersebut dapat diringkaskan bahwa talak
taklik terbagi kepada dua yaitu taklik Qasams dan taklik Syarthi.

Menurut penelitian yang telah dilakukan, peneliti berpendapat bahwa
taklik yang dilakukan oleh PAS termasuk dalam taklik gasami karena dalam
aturan baiat talak tiga PAS tersebut mengandungi ciri-ciri taklik gasam/ seperti
aturan baiat PAS tersebut mencegah anggota legislatif yang sedang mewakili

PAS untuk tidak mengkhianati partai PAS atau menyertai partai politik lain.

'8 1bid, 345.
1 Ibid, 345.
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Dengan kata lain baiat tersebut hanya dijadikan sebagai sumpah untuk
mencegah untuk mengkhianati partai PAS. Perkara yang menjadi syarat dalam
perkara tersebut adalah meninggalkan atau menyertai partai politik lain.
Manakala perkara yang menjadi balasan atau yang digantungkan adalah tertalak
tiga istri.

Jika baiat talak tiga PAS tersebut termasuk dalam taklik gasami maka
anggota legislatif di bawah partai PAS yang telah mengkhianati PAS atau
menyertai partai lain maka talak tiga tersebut tidak jatuh namun anggota
legislatif tersebut haruslah membayar denda atau kafarat melanggar sumpah.
Kafarat tersebut berupa memberi makan sepuluh orang miskin atau memberi
mereka pakaian. Jika tidak berkemampuan, dapat diganti dengan puasa selama
tiga hari. Terdapat juga fugaha yang membenarkan talak sumpah atau taklik

gasami jatuh talak walaupun sumpah tersebut palsu.”’

2> Muhammad bin Abdul Rahman bin Qasim, Majmu’ Fatawa..., 45.



